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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Fungsi Manusia; Kaitannya dengan Keluarga

Al-Qur’an menjelaskan bahwa fungsi penciptaan manusia di alam

ini adalah sebagai Khalifah fi al-ardh29 dan ‘abd Allah30. Untuk

melaksanakan fungsi ini Allah membekali manusia dengan seperangkat

potensi31.

Kesatuan wujud manusia antara jasmaniah dan rohaniah yang di

dukung oleh potensi-potensi yang ada di dalamnya, membuktikan

29 خَلِيفَةۖٗ  ٱلأۡرَۡضِ ِ جَاعِلٞ ي ِّ إِ ئِكَةِ لِلۡمَلَٰٓ كَ رَُّ قَالَ وَإِذۡ
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". QS. Al-Baqarah:30

30 لِيَعۡبُدُونِ  إِلاَّ سَ وَٱلإِۡ نَّ ِ ۡ ٱ خَلَقۡتُ وَمَا
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-

Ku QS. Al-Dzariyat:56
31 pada diri manusia terdapat beberapa potensi antara lain:

a. Fithrah, Fithrah manusia adalah kejadiannya sejak semula atau bawaan sejak lahir. Manusia
sejak asal kejadiannya membawa potensi beragama yang lurus, dan dipahami oleh para ulama
sebagai tauhid.

b. Nafs, Dalam pandangan Al-Qur’an, nafs diciptakan Allah dalam keadaan sempurna untuk
berfungsi menampung serta mendorong manusia berbuat kebaikan  dan keburukan, dan karena
itu sisi dalam manusia inilah yang oleh Al-Qur’an dianjurkan untuk diberi perhatian lebih
besar.

ا ـ سَوَّ وَمَا ا،وَنَفْسٍ َ وَتَقْوـ ا َ فُجُوْرَ ا َ مَ َ فَأَل
Demi nafs serta penyempurnaan ciptaan, Allah mengilhamkan kepadanya kefasikan dan
ketakwaan (Al-Syams : 7-8)

c. Qalb, bermakna membalik karena sering kali ia berbolak-balik, sekali senang sekali susah,
sekali setuju dan sekali menolak. Qalb sangat berpotensi untuk tidak konsisten.
Membersihkan qalb adalah salah satu cara untuk memperoleh pengetahuan.

d. Ruh,Dalam beberapa Hadits ada disinggung tentang ruh, sebagaimana sabda Nabi
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.,

ا َ ْ م تَنَاكَر وَمَا ائتَلَفَ ا َ ْ مِ عَارَفُ َ مَا دَةٌ مُجَنَّ جُنُوْدٌ َ◌اخْتَلَفَرَْوَاحُ
Hadits ini, tidak membicarakan apa yang disebut ruh itu? Dia hanya mengisyaratkan
keanekaragamannya, dan bahwa manusia mempunyai kecenderungan berbeda-beda, dan
setiap pemilik kecenderungan jiwanya akan bergabung dengan sesamanya

e. ‘Aql, Al-Qur’an tidak menjelaskannya secara eksplisit , namun dari konteks ayat-ayat yang
menggunakan akar kata ‘aql dapat dipahami bahw ia adalah : pertama, Daya untuk memahami
dan menggambarkan sesuatu Wa ma ya’qiluha illa al-‘alimun (Al-Ankabut : 43). Kedua,
dorongan moral. Ketiga, Daya untuk mengambil pelajaran dan kesimpulan serta ‘hikmah”.
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sempurnanya Allah menciptakan makhluk-Nya terutama manusia.

Diciptakan-Nya manusia dengan sebaik-baik bentuk dengan dibekali

potensi-potensi tersebut, menempatkan manusia pada posisi yang sangat

strategis dan tinggi.

Ahmad Hasan Firhat,32membedakan kedudukan kekhalifahan pada

dua bentuk yaitu, Pertama, Khalifah Kauniyat. Dimensi ini mencakup

wewenang manusia secara umum yang telah dianugerahkan allah

Subhanahu Wa Ta’ala untuk mengatur dan memanfaatkan alam semesta

beserta isinya bagi kelangsungan kehidupan umat manusia di muka bumi.

Bila dimensi ini djadikan standardalam melihat predikat manusia sebagai

Khalifah fi al-ardh, maka akan berdampak negatif bagi kelangsungan

kehidupan manusia vdan alam semesta, sebagai konskwensi kekhalifahan

nya tanpa kontrol dan melakukan penyimpangan-penyimpangan dari nilai

Ilahiah. Kedua Khalifah Syar’iyat. Dimensi ini meliputi wewenang Allah

yang diberikan kepada manusia untuk memakmurkan alam semesta.

Hanya saja, untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab ini, predikat

khalifah secara khusus ditujukan kepada orang-orang mukmin. Hal ini

dimaksudkan, agar dengan keimanan yang dimilikinya, mampu menjadi

pilar dan kontrol dalam mengatur mekanisme alam semesta, sesuai dengan

nilai-nilai ilahiah yang telah digariskan Allah lewat ajaran-Nya. Dengan

prinsip ini manusia akan

32Ahmad Hasan Firhat, Khalifah fi al-Ardh; Pembahasan kontekstual dalam Samsul Nizar
Hakekat Manusia dalam Perspektif Pendidikan Islam (Pekanbaru: Suska Press, 2009), hlm. 97.
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senantiasa berbuat kebaikan dan memanfaatkan alam semesta demi

kemaslahatan umat manusia.

Dalam pelaksanaan peran dan tugasnya, manusia dituntut untuk

aktif, kreatif dan dinamis. Semua itu merupakan hak otonomi yang

dimiliki manusia dalam batas-batas dirinya yang telah digariskan Allah

Subhanahu Wa Ta’ala. Konsekwensi dari perannya di muka bumi ini,

maka manusia nanti harus mempertanggungjawabkan semua aktivitasnya

di hadapan Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Sebagaimana yang dijelaskan

dalam sebuah hadist;

ثَـنَا حمََّادُ بْنُ زَيْدٍ، عَنْ أيَُّوبَ، عَ  ثَـنَا أبَوُ النـُّعْمَانِ، حَدَّ نْ ناَفِعٍ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ، قاَلَ النَّبيُِّ حَدَّ
كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ، فاَلإِمَامُ راَعٍ وَهُوَ مَسْئُولٌ، وَالرَّجُلُ راَعٍ «صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

وَهِيَ مَسْئُولَةٌ، وَالعَبْدُ راَعٍ عَلَى مَالِ عَلَى أهَْلِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ، وَالمرَْأةَُ راَعِيَةٌ عَلَى بَـيْتِ زَوْجِهَا
33رواه البخاري)(»سَيِّدِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ، أَلاَ فَكُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ 

Artinya: “ Hadits dari Abdullah bin Umar Sesungguhnya Rasulullah
bersabda : Setiap kalian adalah pemimpin yang bertanggung
jawab terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang pemimpin
bertanggung jawab terhadap rakyatnya, Dan seorang lelaki
(suami) adalah pemimpin keluarganya, dimana ia bertanggung
jawab terhadap kepemimpinannya. Seorang istri adalah
pemimpin di rumah suami dan anak-anaknya, serta ia
bertanggung jawab terhadap kepemimpinannya.”
(HR.Bukhari)34

33 Al-Bukhori, Muhammad ibn Isma’il, Kitab Shohih al-Bukhori, bab “Quu anfusakum
wa ahliikum naara” Juz 7, Hal 26, dan Muslim bin Hajjaj, Kitab Shohih Muslim, bab “ fadhilatu
al-Imam al-‘Adil wa ‘uqubatu al-Jair, Juz 3 hlm.1459.

34Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu Wal Marjan, (Beirut : Dar al Fikr, 1993), hlm.
562-563.
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B. Tanggungjawab Keluarga dan Peran Ayah Terhadap Anak

Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama dikenal anak.

Hal ini disebabkan, karena kedua orang tuanyalah orang pertama yang

dikenal dan diterimanya pendidikan. Bimbingan, perhatian, dan kasih

sayang yang terjalin antara kedua orang tua dengan anak-anaknya

merupakan basis yang ampuh bagi pertumbuhan dan perkembangan psikis

serta nilai-nilai sosial dan religius  pada diri anak didik.  Yang pertama

kali dilihat seorang bayi di dunia ini adalah rumahnya dan karib

kerabatnya. Terlukis jelas di benaknya, refleksi pertama dari kehidupan

yang dia lihat pada keadaan orang tua dan cara mereka mencari nafkah.

Maka terbentuklah pribadinya yang saat itu masih menerima segala

sesuatu dan mudah terpengaruh oleh apapun dalam bentukan lingkungan

pertama ini.35

Dan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan

utama dalam rangka menumbuhkan potensi akal, akhlak, dan kehidupan

sosial seorang anak.36 Kewajiban orang tua terhadap anaknya bukan hanya

mencarikan nafkah dan memberinya pakaian, atau menghadirkan

kesenangan-kesenangan yang sifatnya duniawi, tetapi lebih dari itu orang

tua harus mengarahkan anak-anaknya untuk mengerti kebenaran, dengan

menanamkan kepadanya nilai-nilai akidah yang benar, mendidik

akhlaqnya, memberinya

35 Muhammad Nur Abdul Hafizh, Ibid, hlm. 46.
36. HAMKA, Lembaga Hidup, (Jakarta: Djajamurni,1962), hlm. 176.
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contoh yang baik-baik serta mendoakannya. Sebagaimana firman

Allah Subhaanahu wa Ta’aala dalam Surah at-Tahrim ayat: 6,

 ٓ ھاَعَلیَۡ حِجَارَةُ ٱلنَّاسُ وَٱلۡ وَقوُدُھَااناَرٗ لیِكُمۡ وَأھَۡ أنَفسَُكُمۡ اْ ٱلَّذِینَ ءَامَنوُاْ قوُٓ أیَُّھاَیَٰ
 ٓ َ مَآ صُونَ یعَۡ لاَّ شِدَادٞ غِلاَظٞ ئكَِةٌ مَلَٰ َّ .ونَ مَرُ یؤُۡ مَاعَلوُنَ وَیَفۡ أمََرَھمُۡ ٱ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, tidak mendurhakai (perintah) Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.37

Rumah tangga merupakan pusat kehidupan. Hubungan antara anak

dengan kedua orang tua dan seisi keluarga memiliki pengaruh yang cukup

signifikan terhadap perkembangan emosi, prestasi pendidikan, dan

keinginan belajar seorang anak.38 Tanggung jawab terhadap mereka

hendaknya dilaksanakan sepenuhnya, sebab amanah tersebut kelak akan

dipertanggung jawabkan dihadapan-Nya. Sebagaimana sabda Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam:

ثَـنَا حمََّادُ بْنُ زَيْدٍ، عَنْ أيَُّوبَ، عَنْ ناَفِعٍ، عَنْ عَبْ  ثَـنَا أبَوُ النـُّعْمَانِ، حَدَّ دِ اللَّهِ، قاَلَ النَّبيُِّ حَدَّ
كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ، فاَلإِمَامُ راَعٍ وَهُوَ مَسْئُولٌ، وَالرَّجُلُ راَعٍ «صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 
عَلَى أَهْلِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ،

37. Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 951.
38. Khalid Ahmad Asy-Syantuh, Pendidikan anak putri dalam Keluarga Muslim, Terj

Kathur Suhardi, dalam Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika intelektual dan pemikiran
Hamka tentang Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana 2008), hlm.139.
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، وَالعَبْدُ راَعٍ عَلَى مَالِ سَيِّدِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ، أَلاَ وَالمرَْأةَُ راَعِيَةٌ عَلَى بَـيْتِ زَوْجِهَا وَهِيَ مَسْئُولَةٌ 
39»فَكُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ 

Artinya: “Setiap kalian adalah pengembala, dan setiap kalian
bertanggung jawab atas gembalaannya. Seorang pemimpin
adalah pengembala dan dia bertanggung jawab atas
gembalaanya. Seorang laki-laki adalah pengembala
dikeluarganya dan dia betanggung jawab atas gembalaannya.
Seorang wanita adalah pengembala dirumah suaminya dan dia
bertanggung jawab atas gembalaannya. Seorang pelayan
adalah pengembala pada harta majikannya dan dia
bertanggung jawab atas gembalaannya. Setiap kalian adalah
pengembala dan setiap kalian bertanggung jawab atas
gembalaannya” (HR. Al-Bukhori).

Dalam  ajaran  Islam,  perintah  Allah Subhaanahu wa Ta’aala

yang  sangat mendasar bagi orang tua adalah menjalankan tugas dan

tanggung jawab mereka terhadap anak, dan mengarahkan agar anak

tersebut dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrah nya. Dalam

sebuah hadits, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallama bersabda;

ُ عَنْھُ قاَلَ: قاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ: عَنْ أبَيِ ھرَُیْرَ  كُلُّ «ةَ رَضِيَ اللهَّ
دَانھِِ فأَبَوََاهُ الفطِْرَةِ عَلىَیوُلدَُ مَوْلوُدٍ  رَانھِِ أوَْ یھُوَِّ سَانھِِ أوَْ ینَُصِّ كَمَثلَِ یمَُجِّ

.»اءَ جَدْعَ فیِھاَتَرَىھلَْ البھَِیمَةَ تنُْتَجُ البھَِیمَةِ 

Artinya; “Semua anak yang terlahir dalam keadaan fitrah. Kecuali
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani ataupun
Majusi”.40

39Al-Bukhori, Muhammad ibn Isma’il, Kitab Shohih al-Bukhori, bab “ Quu anfusakum
wa ahliikum naara” Juz 7, Hal 26, dan Muslim bin Hajjaj, Kitab Shohih Muslim, bab “ fadhilatu
al-Imam al-‘Adil wa ‘uqubatu al-Jair, Juz 3, hlm. 1459.

40Zainudin Ahmad bin Abdul Latif Az Zubaidi, terj. Mukhtashar  Shaikhu al-Bukhari
(Beirut: Darl Kutb al Alamiyah ,t.t), hlm. 154.
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Hadits ini memberikan penjelasan kepada kita, bahwa betapa

besarnya peran dan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya hingga

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallama pun telah mengingatkan akan

besarnya pengaruh orangtua terhadap masa depan anaknya. Dengan nada

yang sama Penekanan ini juga disampaikan oleh Ibnu Qoyyim bahwa bila

terjadi kerusakan yang terjadi pada anak itu tak lain karena kesalahan

orang tuanya.41

Menurut Hamka,” ada dua bentuk kewajiban kedua orang tua

terhadap anak. Kewajiban tersebut adalah; Pertama, kewajiban

memeliharah lahiriah yang meliputi menjaga kesehatan, makan dan minum

yang halal al-thayyibat, serta kebutuhan fisik lainnya. Kedua, kewajiban

memeliharah batiniah yang meliputi kenyamanan dan ketentraman, serta

pendidikan sebagai persiapan untuk hidupnya di belakang hari.42

Imam al-Ghazali mengatakan, “Anak adalah amanat di tangan

kedua orang tuanya. Hatinya yang suci adalah mutiara yang masih mentah,

belum dipahat maupun dibentuk. Mutiara ini dapat dipahat dalam bentuk

apa pun, mudah condong kepada segala sesuatu. Apabila dibiasakan dan

diajari dengan kebaikan, maka dia akan tumbuh dalam kebaikan itu.

Dampaknya kedua orang tuanya akan hidup bahagia di dunia dan di

akhirat. Namun apabila dibiasakan dengan keburukan dan dilalaikan

seperti dilalaikannya hewan pasti

41Ibnu Qoyyim Al Jauziyyah, Tuhfatul Maudud bi Ahkamil Maulud, hlm. 238.
42HAMKA, Lembaga Hidup dalam Samsul Nizar, hlm. 139.
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si anak akan celaka dan binasa. Dosanya akan melilit leher orang

yang seharusnya bertanggung jawab atasnya dan menjadi walinya.43

Allah Subhaanahu wa Ta’aala juga telah memerintahkan kepada

hamba-Nya serta memberikan peringatan yang cukup tegas dan jelas akan

pentingnya menjaga diri dan seluruh anggota keluarga dari hal-hal yang

akan menghantarkan kepada neraka. Sebagaimana firman-Nya dalam  QS.

At-Tahrim ayat 6 :

أٓیَُّھاَ عَلیَۡھاَ ٱلۡحِجَارَةُ وَ ٱلنَّاسُ ءَامَنوُاْ قوُٓاْ أنَفسَُكُمۡ وَأھَۡلیِكُمۡ ناَرٗا وَقوُدُھَا ٱلَّذِینَ یَٰ
ئٓكَِةٌ غِلاَظٞ شِدَادٞ لاَّ یعَۡصُونَ  َ مَلَٰ َّ آ أمََرَھمُۡ وَیَفۡعَلوُنَ مَا یؤُۡمَرُونَ مَ ٱ

Artinya: Shallallahu ‘Alaihi Wasallama Hai orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Ayat ini menjadi dasar spritual bagi orang tua khususnya ayah

sebagai kepala keluarga agar melindungi diri dan anggota keluarganya

yang terdiri dari istri dan anak-anaknya dari segala sesuatu yang akan

menjerumuskan dan menyengsarakan kehidupam mereka baik didunia

maupun diakherat nanti.44

Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu ‘anhu dalam menafsirkan firman

Allah Subhanahu Wa Ta’ala ( نَارٗ  لِيكُمۡ ۡ وَأَ أَنفُسَكُمۡ اقُوٓاْ ) Peliharalah dirimu

43Ibid., hlm. 46.
44Jamaludin Darwis, MA.,Dinamika PendidikanIslam..., hlm. 140.
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dan keluargamu dari api neraka dengan mengatakan أَنْفُسَكُمْ مُوا عَلِّ

ا ً ْ خَ لِيْكُمْ ْ أَ .”Ajarilah diri kalian dan keluarga kalian kebaikan“وَ

Diriwiyatkan oleh al-Hakim dalam kitab Mustadraknya dengan

komentar, “Shahih, sesuai dengan periwayatan Bukhari dan Muslim, tetapi

mereka berdua tidak meriwayatkannya. Dalam kitab al-Kasysyaf dia

katakan ‘Peliharalah dirimu” dengan meningggalkan kemaksiatan dan

mengerjakan keta’atan. Juga untuk keluarga kalian, harus kalian

perlakukan sama seperti kalian memperlakukan diri kalian sendiri.”45

Oleh karena itu, perlu ada usaha dan kerja keras secara terus

menerus dalam mendidik anak, memperbaiki kesalahan mereka dan

membiasakan mereka mengerjakan kebaikan. Inilah jalan para Nabi dan

Rasul; Nabi Nuh ‘Alaihissalam mengajak putranya untuk beriman, Nabi

Ibrahim ‘Alaihissalam mewasiatkan anak-anaknya untuk beribadah kepada

Allah semata.

Imam an-Nawawi dalam kitab Bustanul ‘Arifin menyebutkan dari

asy-Syafi’I dari Fudhail mengatakan: Nabi Dawud ‘Alaihissalam berdo’a,

“Wahai Tuhanku, pelakukanlah putraku seperti Engkau

memperlakukanku,” Maka Allah Subhanahu Wa Ta’ala mewahyukan

kepadanya, “Wahai Dawud, katakanlah kepada putramu agar

memperlakukan-Ku sama seperti engkau memperlakukan-Ku, niscaya Aku

akan memperlakukannya  sama seperti Aku memperlakukanmu.”46

45 Muhammad Nur, Ibid, hlm. 49.
46 Ibid.
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Ibnul Qayyim rahimahullah menekankan tentang tanggung jawab

keluarga terhadap anak dan berkata :” Sebagian ulama mengatakan bahwa

sesungguhnya Allah Subhaanahu wa Ta’aala bertanya kepada orang tua

tentang anaknya di hari kiamat sebelum bertanya kepada anak tentang

orang tuanya. Sebab, sebagaimana orang tua memiliki hak atas anaknya,

maka demikian pula sang anak memiliki hak atas orang tuanya.47

Allah Subhaanahu wa Ta’aala telah menyebutkan didalam Al-

Qur’an al-Karim tentang kisah-kisah yang sarat akan nilai-nilai pendidikan

yang bermanfaat dalam kehidupan keluarga dan menjadi I’tibar dalam

menjalakan peran dan tanggung jawab terhadap keluarga, yang

diantaranya adalah kisah dari Luqman al-Hakim sebagaimana yang

terdapat dalam (QS. Luqman ayat 13), ayat ini menjelaskan bagaimana

seorang Lukman al-Hakim yang (sedang) memberikan nasehat-nasehat

penting lagi bermamfaat bagi anaknya.

Begitu pula halnya dengan ayat-ayat serupa (QS. al-Baqarah ayat

132, dan QS. Yusuf ayat 67) yang juga bercerita tentang peran ayah (Nabi

Ya’kub, dan Nabi Ibrahim) yang sedang mendidik anak-anaknya. Ini baru

beberapa dari ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan betapa pentingnya

peran ayah terhadap anak, sehingga kebanyakan dari proses pendidikan

(dalam keluarga) yang digambarkan melalui Al-Qur’an adalah dilakukan

oleh para ayah.

47Ibid.,hlm. 51.
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Dengan ajaran-ajarannya yang bijak, Islam telah memerintahkan

kepada setiap orang yang mempunyai tanggung jawab  untuk

mengarahkan dan mendidik, terutama ayah dan ibu untuk memiliki akhlak

yang luhur, sikap lemah lembut dan perlakuan kasih sayang. Sehingga

anak akan tumbuh dengan baik dalam keadaan baik dan dia juga akan

berusaha untuk Istiqomah dalam kebaikannya, terdidik untuk berani dan

berdiri sendiri, kemudian merasa bahwa mereka mempunyai harga diri,

kehormatan dan kemuliaan48

Para pemerhati perkembangan anak pun kemudian mengkaji dan

meneliti tentang keterlibatan ayah dalam mendidik anak di keluarga.

Hasilnya, ayah adalah sosok penting yang harus ikut terlibat mendidik

anak. Pengalaman seorang anak bersama ayahnya terbukti memberi

pengaruh terhadap perkembangan anak di kemudian hari.49

Michael E Lamb, dan juga Ross de Park yang mempelopori kajian

fathering, mengkoreksi pemikiran mothering dari tokohnya yang bernama

Siqmund Freud dan John Bowlby. Berbagai penelitian mengungkap,

ternyata faktor biologis yang dimiliki ibu bukanlah satu-satunya penentu

berpengaruhnya ibu terhadap perkembangan anak. Penelitian Ross de

Parke menyebut kedekatan sejak awal lah yang menggiring seorang anak

lebih dekat dan membawa pengaruh besar terhadap kepribadiannya.50 Itu

artinya, ketika

48Abdullah Nashiih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam alih Bahasa Jamaluddin Miri,
Cet. 3, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 135.

49Andayani dan Koentjoro, Peran Ayah menuju Coparenting, ( Sidoarjo : Laros), hlm. 17.
50Ross de Park, Fathering.., hlm. 7- 9
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sosok ayah juga bisa dekat dengan anak sejak awal, sebesar

kedekatan ibu, maka keterlibatan ayah akan menambah kekuatan bagi

seorang anak untuk memiliki kepribadian yang lebih tangguh. Sebab pada

dasarnya ayah akan memiliki pendekatan yang khas yang berbeda dari ibu.

Pada sisi inilah justru keterlibatan ayah dibutuhkan oleh anak.51

Richard C. Halverson (2002) berpendapat bahwa ayah bertanggung

jawab atas tiga tugas utama. Pertama, ayah haruslah mengajar anaknya

tentang Tuhan dan mendidik anaknya dalam ajaran agama. Kedua, seorang

ayah haruslah mengambil peran sebagai pimpinan dalam keluarganya.

Ketiga, ayah haruslah bertanggung jawab atas disiplin. Dengan demikian

ia menjadi seorang figur otorita.52

Hasil penelitian Harmaini, dkk (2014) menemukan terdapat tiga

komponen besar yang dilakukan oleh ayah dalam merawat anaknya yaitu

Kebutuhan afeksi, seperti : memberikan perhatian, membahagiakan,

memberikan rasa aman, memberikan yang terbaik, serta memberikan perhatian

pada saat sakit.

Pengasuhan, seperti meluangkan waktu, memberi nasehat, mengingatkan,

mengajarkan serta menjaga.

51Jhon Gottman, Joan De Claire, Kiat-kiat membesarkan Anak untuk Memiliki
Kecerdasan Emosional , terjemahan. T.Hermaya Cet.5, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,
2010), hlm. 5.

52Harmaini, dkk “Peran Ayah Dalam Mendidik Anak”. Jurnal Psikologi Vol X, No 2,
Desember 2014.
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Dukungan finansial, seperti : memberi makan, memberi uang jajan

serta memenuhi kebutuhan.53

C. Metode Rasulullah dalam Mendidik Anak

Di dalam Al-Qur’an al-Karim telah di tegaskan bahwa Muhammad

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam adalah seorang Mu’allim bagi seluruh umat

manusia. Sebagaimana Firman Allah Subhanahu Wata’ala dalam surah

al-Jumu’ah ayat 2:

یِّ بعََثَ فيِ ٱلَّذِيھوَُ  تھِِ نَ ۧٱلأۡمُِّ نۡھمُۡ یتَۡلوُاْ عَلیَۡھِمۡ ءَایَٰ یھِمۡ وَیعَُلِّمُھمُُ ۦرَسُولاٗ مِّ وَیزَُكِّ
بَ  بیِنٖ ٱلۡحِكۡمَةَ وَ ٱلۡكِتَٰ لٖ مُّ ٢وَإنِ كَانوُاْ مِن قبَۡلُ لفَيِ ضَلَٰ

Artinya: Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata54

Allah juga berfirman dalam surah Saba:28

كِنَّ أكَۡثرََ وَمَآ  كَ إلاَِّ كَافَّٓةٗ لِّلنَّاسِ بَشِیرٗا وَنَذِیرٗا وَلَٰ .لاَ یعَۡلمَُونَ ٱلنَّاسِ أرَۡسَلۡنَٰ
Artinya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat

manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan

sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada

mengetahui55

Di dalam hadits juga ditegaskan bahwasanya Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam seorang Mu’allim dan pemberi petunjuk

53 Ibid.
54 Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 932.
55 Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 688.
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عليه ه بن عمرو بن العاص رضي االله عنهما قال: ((خَرجََ رَسُولُ االله صَلَّي االلهُ اللَّ عَنْ عَبْدِ 
ن القرآن سلّم ذات يوم منْ بَـعْض حجره فَدَخَلَ المسَْجدَ فإَذا هي بحلقَتين: إحداهما يقرؤو و 

: كلٌّ علي سلَّمفقال النَّبي صلَّي االله عليه و ،يعُلِّمونويدَعون اللّه تعالي والأخري يَـتَعلّمون و 
وهؤلاء يعلِّمون ،وإنْ شاءَ منعهمفإن شَاء أعطاهم،هؤلاء يقرؤون القرآن ويَدعون االلهخير

ا بعُِثْتُ مُعَلِّماً و ،يَـتَعلَّمونو  56.فجلس معهم،إنمَّ

Artinya: Dari ‘Abdullah ibn ‘Amri ibn al-‘Ash Radhiyallahu ‘anhuma
berkata : (Suatu hari Rasulullah Shollallahu ‘Alaihi Wassalam
keluar menuju masjid ternyata disana ada dua halaqoh: salah
satunya Membaca Al-Qur’an dan berdo’a kepada Allah Ta’ala
dan yang lainnya belajar dan mengajar, lalu Nabi bersabda:
semuanya baik, mereka membaca Al-Qur’an dan berdo’a kepada
Allah, jika Dia menghendaki maka akan diberi dan jika
Menghendaki maka tidak diberi, dan mereka mengajar dan
belajar, dan sesungguhnya aku diutus sebagai Mu’allim, lalu
beliau duduk bersama mereka.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam pendidikan dan

pengajarannya memilih metode-metode yang paling baik dan paling

utama, yang lebih mudah tertanam pada jiwa yang diajari dan lebih mudah

dipahami oleh akal, dan ilmunya lebih menetap di akal serta lebih mudah

dalam menjelaskannya57

Beberapa metode ini juga disimpulkan dari hadits-hadits Nabi

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dan perilaku sosial beliau kepada anak-anak.

56Sunan Ibn Majah 1: 83 dalam Muqoddimah (Bab Keutamaan ulama dan perintah
menuntut ilmu) dan Sunan ad-Dharomy h. 54 dan juga diriwayatkan Hafidz Khatib al-Baghdadi di
dalamkitabnya Faqih wal al-Mutafaqqih 1 :10-11

57Abdul Fattah Abu Ghuddah, Al-Rasul al-Mu’allim wa asaalibuhu fi al-ta’lim (Beirut:
Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 1996), hlm. 63.
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Selain itu juga dari dialog langsung yang beliau lakukan kepada

anak-anak atau kepada para bapak tentang cara memperlakukan anak-anak

mereka.58

Dan barang siapa yang mempelajari kitab-kitab sunnah dan

membacanya dengan teliti, maka dia akan melihat bahwa Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam mewarnai hadits kepada para sahabat-

sahabat Rhadiyallahu ‘anhum dengan bermacam-macam warna,

Rasulullah Memberikan Pelajaran Secara Gradual, terkadang beliau

menjadi seorang penanya, terkadang yang menjawab, terkadang menjawab

pertanyaan penanya sesuai dengan pertanyaan, terkadang menjawab lebih

dari yang ditanya, terkadang memberikan analogy dari pelajaran yang

ingin disampaikan, terkadang menggunakan sumpah atas nama Allah,

terkadang memalingkan penanya dari pertanyaannya dengan hikmah yang

tinggi, terkadang mengajar dengan menulis dan terkadang dengan

menggambar, dan terkadang menggunakan metode penyerupaan

(tasybih)59 dan lain sebagainya.

Beberapa metode berikut ini terambil dari pengajaran Nabi ynag

telah tertulis di dalam kutub al-sunnah:

58 Muhammad  Nur, Ibid, hlm. 138.
59Tasybih adalah penjelasan bahwa suatu hal atau beberapa hal memiliki kesamaan sifat

dengan hal yang lain. Penjelasan tersebut menggunakan huruf Kaf atau sejenisnya, baik tersurat
maupun tersirat. Lihat Ali al-Jarm dan Musthafa Usman al-Balaghoh al-Wadhihah alih bahasa
Mujiyo Nur Kholis, et,al (Bandung: Sinar Baru algensindo, 1994), hlm. 21.
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1. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam mendidik dan mengajar dengan

cara suri teladan yang baik dan akhlak yang baik.

Dan ini merupakan metode yang paling penting dan paling besar

karena suri teladan yang baik memiliki dampak yang besar bagi jiwa anak

dan lebih mudah di pahami dan dihapalkan.60 Dan Rasulullah sebagai

contoh bagi umatnya baik dari segi perbuatan, perkataan maupun sifat dan

ahwal. Sebagaimana firman Allah:

ِ كَانَ لكَُمۡ فيِ رَسُولِ لَّقدَۡ  َّ َ أسُۡوَةٌ حَسَنَةٞ لِّمَن كَانَ یَرۡجُواْ ٱ َّ ٱلۡیوَۡمَ وَ ٱ
َ وَذَكَرَ ٱلأۡٓخِرَ  َّ ٢١كَثیِرٗا ٱ

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah61

Kedua orang tua dituntut untuk mengerjakan perintah-perintah

Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan sunnah-sunnah Rasul-Nya

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam sikap dan perilaku selama itu

memungkinkan bagi mereka untuk mengerjakannya. Sebab, anak-anak

selalu memperhatikan gerak-gerik mereka setiap saat. “Kemampuan

anak untuk mengingat dan mengerti akan segala hal sangat besar

sekali. Bahkan, lebih besar dari

60Ibid
61Tim Pentashih Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Jakarta: al-Mahira,

2015), hlm. 420.
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yang kita kira. Sementara, sering kali kita melihat anak sebagai

makhluk kecil yang tidak bisa mengerti atau mengingat.62

2. Rasulullah mengajar dengan bertahap atau Memberikan Pelajaran Secara

Gradual.

Metode pengajaran kedua yang diterapkan Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi Wasallam adalah memperhatikan skala prioritas terhadap suatu

yang akan disampaikan. Dalam penyampaian ilmu, beliau tidak langsung

menyampaikannya sekaligus, tetapi secara berangsur-angsur, sedikit demi

sedikit, dan pelan-pelan dengan tujuan agar lebih mudah dipahami dan

lebih kuat tertanam dalam ingatan para sahabat

،لَّمَ سَ وَ هِ يْ لَ عَ لَّي االلهُ صَ بيِِّ النَّ عَ نَّا مَ كُ (: عن جُنْدَبَ بن عَبد االله رضي االله عنه قال
هِ ا بِ نَ دْ دَ ازْ آنَ فَ رْ قُ ا الْ نَ تَـعَلَّمْ ثمَّ ،القُرْآنَ عَلَّمَ ت ـَن ـَنْ أَ لَ بْ ق ـَانَ يمَْ الإِْ انَ مْ لَّ عَ فَـت ـَرةََ حَزاَوَ يَانِ نحَْنُ فِت ـْوَ 

إيمنًَا).
Artinya: Dari Jundaba ibn ‘Abdullah RA berkata : Kami bersama

Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dan kami pemuda

Hazawaroh63 kami belajar tentang Iman sebelum kami

mempelajari Al-Qur’an, kemudian kamu mempelajari Al-

Qur’an maka dengannya bertambalah iman kami.64

3. Menghindari Kejenuhan

Dalam menyampaikan suatu ilmu atau mengajar, Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wassalam, sangat memperhatikan waktu dan kondisi

62Manhaj at-Tarbiyah al-Islamiyyah karya Muhammad Quthb dalam Muhammad Nur
Abdul Hafizh, Prophetic Parenting, Ibid, hlm. 141.

63Hazawaroh adalah pemuda yang sudah mendekati umur baligh.
64Sunan Ibnu Majah 1: 23 dalam Muqoddimah Bab Iman.
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psikologi para sahabat. Beliau tidak mengajar dalam sembarangan

waktu. Selain itu, beliau juga tidak monoton dengan ilmu yang hanya itu-

itu yang disampaikan. Hal itu dilakukan agar mereka tidak mengalami

kejenuhan dan kebosanan. Sebab, jika kebosanan yang dialami seorang

murid dan berkepanjangan, hal ini menjadi penyebab gagalnya proses

belajar mengajar.

Sehubungan dengan metode tersebut, salah seorang tabi’in

bercerita, “Abdullah bin Mas’ud Ra. (salah satu sahabat nabi) setiap hari

Kamis selalu memberikan nasihat dan petuah tersebut, dan selalu

menunggu hari itu. Suatu hari, kami meminta untuk menyampaikan setiap

hari. Namun, ia tidak mengabulkan permintaan kami seraya berkata,”

Sebenarnya aku akan melakukan seminggu sekali agar kalian tidak bosan,

sebagaimana yang telah Rasulullah lakukan. Beliau tidak memberikan

pelajaran dan mau’idha setiap hari karena khawatir kita bosan”.65

4. Memperhatikan Perbedaan Kemampuan dan Tingkat Inteligensi Setiap
Anak

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam sangat menjaga

perbedaan individu anak ketika mengajar, Rasulullah bertanya kepada

setiap individu sesuai dengan pemahaman masing-masing. Rasul juga

sangat menjaga hati para pemula, beliau tidak mengajarkan kepada para

yunior sebagaimana yang diajarkan kepada senior. Dan beliau menjawab

65 HR. Bukhori  Muslim
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setiap pertanyaan penanya sesuai dengan kebutuhan  atau kepentingannya

dan juga sesuai dengan keadaannya.66

5. Diskusi dan Dialektika

Metode lain yang Rasulullah terapkan dalam mengajar yakni cara

berdiskusi, dialektika, melakukan perbandingan secara logika dan

pendekatan psilogi. Hal itu beliau lakukan untuk mencabut keraguan dan

kebalitan dari hati seseorang yang beranggapan bahwa hal yang bathil itu

bagus. Selain itu, metode tersebut dilakukan untuk menancapkan sugesti

tentang kebenaran di hati seseorang yang sebelumnya enggan dan

cenderung menjauhan kebenaran.

Rasulullah mencontohkan metode ini, sebagaimana hadist yang

diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal dan Thabrani bahwa pada suatu

hari, datang kepada beliau seorang pemuda yang meminta legalisasi untuk

berzina. Mendengar permintaan ini, beliau tidak langsung memarahinya

(padahal sahabat di sekitar beliau sudah hampir meluapkan kemarahan

melihat kelancangan pemuda itu). Beliau juga tidak menggunakan dalil

Alquran yang menegaskan haramnya zina. Tetapi, beliau menyuruh

pemuda tersebut untuk mendekat kepadanya. Dengan sangat bijak,

diajaknya pemuda itu untuk berdiskusi.

“Kamu suka tidak, andai ibumu dizinai orang?” tanya Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam

66 Abu Ghuddah, Ibid, hlm. 81.
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“Tidak wahai Rasulullah, demi Allah! Tak ada seorangpun yang mau

ibunya dizinai,” jawab sang pemuda.

“Nah, kalau putrimu dizinai, apakah kamu rela?”

“Tidak ya Rasulullah, demi Allah! Semoga Allah menjadikanku tebusan

bagimu karena tidak ada orang yang rela putrinya dizinai”.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam terus menanyai pemuda tersebut.

Seandainya hal itu menimpa saudarinya dan bibinya, apakah ia rela?

Ternyata jawaban pemuda itu pun tetap sama. Setelah mendengar

pengakuan jujur dari sang pemuda, Rasullah Sholallahu ‘Alaihi

Wasallama menaruh telapak tangannya di pundak pemuda itu seraya

berdoa, “Ya Allah, ampunilah ia, bersihkan hatinya, dan jagalah

kemaluannya”.

Contoh di atas merupakan metode diskusi yang dilakukan oleh

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam menyampaikan ilmu dan

bentuk pengajaran. Metode tersebut, saat ini sudah banyak dipraktikkan,

terutama di kalangan pelajar tingkat tinggi.

6. Dialog dan Tanya Jawab

Pengajaran dengan metode dialog dan tanya jawab merupakan

metode yang menonjol dan sering digunakan oleh Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi Wasallam dalam mengajar. Sebab, dialog merupakan salah satu

cara yang sangat membantu untuk membuka kebuntuan otak dan kebekuan

berpikir murid.
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Sehubungan dengan metode tersebut, suatu hari, Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam pernah bertanya kepada para sahabat,

“Andaikan di depan rumah kalian ada sungai, lalu kalian mandi lima kali

sehari, apakah masih ada kotorngan yang tertinggal di tubuh (kalian)?”

“Tentu tidak, wahai Rasulullah,” jawab mereka.

Kemudian, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam

menambahkan, “Begitu juga dengan salat lima waktu. Jika kita rajin

melaksanakannya, dosa-dosa dan segala kesalahan akan dihapus oleh

Allah Subhanahu Wa Ta’ala”. (HR. Bukhari dan Muslim).

7. Mengajar dengan analogy kias dan perumpamaan

Dalam mengajar sesekali Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam

menggunakan analogi (perbandingan secara kias dengan bentuk yang

sudah ada) terhadap suatu hukuman atau ajaran yang kurang bisa

dipahami oleh sebagian sahabat. Selain itu, beliau juga menjelaskan

sebab-sebab dibuatnya sebuah hokum. Dengan  metode perbandingan atau

analogi itu, mereka pun memahami terhadap sebuah hukuman dan tujuan

diterapkannya suatu syariat (maqasid at tasyri).

Metode ini pernah dicontohkan, suatu saat seorang perempuan dari

suku Juhainah bertanya kepada beliau, “Sesungguhnya, ibu saya telah

bernadzar untuk melaksanakan haji. Namun, hingga meninggal, ibu saya

belum sempat berhaji untuk melaksanakan nadzarnya itu. Apakah saya

bisa berhaji (menggantikanya) atas nama ibu?”.
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“Ya, bisa. Bukanlah jika ibumu mempunyai utang dan belum sempat

dilunasinya, kemudian ia meninggal, kamu juga kan yang melunasi

utangnya?” jawab beliau.

“Ya, memang begitu,” kata wanita itu lega. (HR.Bukhari).

Ketika  menjelaskan atau mengajar sesuatu yang belum jelas

hukumnya, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, menganalogikannya

secara logis dengan hal-hal yang sudah jelas hukumnya. Dengan cara ini,

permasalahan yang masih samar bisa jelas dan dipahami dengan baik oleh para

sahabat.

8. Alegori dan Persamaan

Dalam banyak kesempatan saat mengajar, Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi Wasallam juga menggunakan metode alegori (perumpamaan)

untuk menjelaskan suatu makna dari ajaran yang beliau sampaikan.

Dalam setiap penjelasan yang diutarakan, beliau menggunakan media

benda yang banyak dilihat, dirasakan dan biasa mereka pegang.  Metode

ini sangat memudahkan seorang pelajar untuk mendeskripsikan suatu

masalah yang kurang jelas. Metode alegori banyak digunakan para

pengajar sastra. Selain itu, para pengajar sepakat bahwa penggunaan

alegori dan persamaan memiliki pengaruh besar dan sangat membantu

dalam menjelaskan sebuah arti yang samar dan kurang jelas.
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9. Memberi pujian (reward) apabila benar

Ada beberapa teknik penggunaan reward dalam Islam di antaranya

adalah:

a. Dengan ungkapan kata (pujian)

Penggunaan teknik ini oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam

ketika memuji cucunya, al-Hasan dan al-Husein yang menunggangi

punggungnya seraya beliau berkata, “Sebaik-baiknya unta adalah unta

kalian, dan sebaik-baiknya penunggang adalah kalian.” Oleh karena itu

orang tua diharapkan mengikuti cara-cara yang dicontohkn rasul dalam

raangka memberikan pujian67

b. Dengan memberikan materi

Memberi materi selain untuk menunjukkan perasaan cinta, juga

dapat menarik cinta dari si anak. Rasulullah telah mengajarkan hal

tersebut dengan mengatakan, تھَاَدَوْا تحََابُّوا (HR al-Bukhari, al-Baihaqi,

Abu Ya’la)

“saling memberi hadiahlah kalian niscaya kalian saling mencintai”.68

Ibn Hajar al-‘Ashqalani dalam Talkhîsh al-Habîr berkomentar, “Hadis

ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabal-Mufrad dan al-

Baihaqi. Ibn Thahir menyatakannya dalam Musnad asy-Syihâb dari

jalur Muhammad bin Bukair, Dhimam bin Ismail, Musa bin Wardan

dan Abu Hurairah; sanad-nya hasan.69

67Amirullah, Ibid, hlm. 246
68Musnad Abu Ya’la hadis no. 6013, berturut-turut dari Suwaid bin Said, dari Dhimam

bin Ismail, dari Musa bin Wardan, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shollallahu ‘Alaih Wassalam.
69Ibn Hajar al-‘Ashqalani, At-Talkhîsh al-Habîr, 3/69-70, ed. As-Sayid Abdullah Hasyim

al-Yamani al-Madani, Madinah al-Munawarah. 1384-1964; Abdurrauf al-Minawi, Faydh al-
Qadîr, 3/357, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Beirut, cet. I. 1415 – 1994.
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Hadis ini menyatakan bahwa saling memberi hadiah merupakan

sarana untuk menumbuhkan rasa saling mencintai di antara kaum

Muslim. Al-Hafizh Ibn Hajar berkata, mengikuti al-Hakim, “Jika

dengan tasydîd maka itu berasal dari al-mahabbah dan jika tidak dengan

tasydîd maka itu berasal dari al-muhâbâh. Hal itu karena hadiah

termasuk bagian dari akhlak Islam yang ditunjukkan oleh para nabi di

didorong oleh para pengganti mereka di antara para wali; (bisa)

melembutkan hati dan melenyapkan kemarahan di dalam dada.”

c. Dengan memberikan senyuman

Menampakkan wajah ceria dan berseri-seri ketika bertemu dengan

seorang muslim akan mendapatkan ganjaran pahala seperti pahala

bersedekah

مُكَ فيِ وَجْھِ أخَِیكَ صَدَقةٌَ (رَوَاهُ التِّرْمِیْذِيْ ) تبَسَُّ
“Dari Abu Dzar ra, dia berkata, Rasulullah Shollallahu ‘Alaih

Wassalam bersabda, “Senyumanmu dihadapan saudaramu adalah

shadaqah” 70

D. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan sangat berguna dalam penelitian ini

karena memiliki beberapa fungsi, yaitu: pertama, untuk memperoleh

pengetahuan tentang masalah yang akan diteliti. Kedua, menegaskan

kerangka

70HR at-Tirmidzi (no. 1956), Ibnu Hibban (no. 474 dan 529) dll, dinyatakan shahih oleh
Ibnu Hibban, dan dinyatakan hasan oleh at-Tirmidzi dan syaikh al-Albani dalam “ash-Shahihah”
(no. 572).
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teori yang akan dijadikan landasan pemikiran. Ketiga,

memperdalam konsep-konsep yang dipergunakan dalam pembahasan

suatu masalah.71

Di sisi lain, menurut Susanto Zuhdi, fungsi tinjauan pustaka

mencakup dua hal, pertama, untuk mengetahui bagian-bagian mana dalam

perbendaharaan pengetahuan yang belum terisi sehingga sebuah karya

dapat menutupinya. Kedua, untuk mendapatkan pemahaman baru

mengenai kerangka teoritis dan metodologis.72

Penulis telah melakukan peninjauan untuk memastikan apakah ada

penelitian yang sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan.73

Setelah dilakukan penelitian, penulis belum menemukan penelitian yang

secara spesifik memiliki kesamaan yang utuh dengan penelitian ini.

Namun perlu juga penulis jelaskan bahwa ada beberapa penelitian dalam

bentuk karya ilmiah, seperti skripsi, tesis, dan dalam bentuk jurnal, yang

juga pernah melakukan penelitian yang berkenan dengan peran ayah

terhadap anak, diantaranya;

Penelitian dalam bentuk Jurnal fakultas Psikologi, Volume 10

Nomor 2, Desember 2014 yang berjudul “Peran Ayah Dalam Mendidik

Anak”. Penelitian ini fokus pada peran ayah terhadap anak berkaitan den-

gan cara

71 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terjemahan Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI
Press, 1975), hlm. 27.

72. Susanto Zuhdi, Sejarah Buton yang Terabaikan; Labu Rope Labu wana, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), hlm. 23-24.

73. Penelitian yang penulis maksud adalah penelitian dalam bentuk karya ilmiah, seperti
Skripsi, Tesis, Disertasi, Jurnal dan lain-lain
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ayah dalam merawat anaknya. Apa yang ditampilkan seorang ayah

dari sudut pandangnya, belum tentu sama dengan bagaimana anaknya

menerima perawatan tersebut. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi

bagaimanakah caranya seorang ayah dalam merawat anak.

Juga masih dalam bentuk jurnal dari fakultas Psikologi Universitas

Diponegoro Vol. 9, No. 1, April 2011 yang berjudul “ Peran Ayah dalam

Pengasuhan Anak”. Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk

mengungkapkan Manfaat dari Keterlibatan Pengasuhan Ayah bagi Anak.

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara deskriptif gambaran

keterlibatan pengasuhan ayah di dalam keluarga.

Juga ada pembahasan dalam bentuk karya penelitian tesis, dengan

judul “Pendidikan Akal Dan Jasmani Anak fil- Islam” penelitian ini dari

al-Ustadz Abdullah Nashih Uwan. penelitian ini lebih memfokuskan pada

hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana peran ayah dalam mendidik akal

dan jasmani anak.

Selanjutnya buku “Pendidikan Anak Dalam Islam” karya; Sima

Ratib Adnan Abu Romuz dan kitab Fiqih Pendidikan Anak dan Beberapa

Nasehat Para Thabib atau Dokter karya Musthafa al-‘Arwa Dua buku ini

memaparkan tentang hal-hal yang berhubungan dengan peran orang tua

terutama ayah dalam mengasuh dan mendidik anak mulai dari sebelum

kelahiran hingga lahir dan terus tumbuh dan berkebang hingga menginjak

usia remaja bahkan sampai kepada urusan pernikahannya



43

Orangtua bertanggung jawab kepada anak-anaknya, karena anak

adalah amanah Allah Subhaanahu Wata’aala yang harus dijaga dan

dipelihara dengan sebaik-baiknya. Kewajiban ini haruslah dipenuhi hingga

dalam beberapa hal, seperti tempat tinggal, memberi makan dan jaminan

kesehatan tidak lagi diberikan setelah anak dewasa dan mandiri. Namun

kewajiban membimbing, menasehati, dan mengingatkan harus tetap

dilakukan sepanjang orangtua masih hidup.

Begitu juga dalam makalah berjudul; “Tanggung jawab orangtua

dalam pendidikan anak dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadist”,

disebutkan bahwa pendidikan Islam digunakan untuk membina manusia

dari kecil, hingga maut pun menjemput atau meninggalkan dunia. (long

life education), karena pendidikan Islam merupakan pendidikan seumur

hidup. Itu sebabnya setiap orangtua mempunyai tanggung jawab yang

sangat besar anak-anaknya..9

Dan juga sebuah penelitian thesis yang berjudul “ Dialog antara

orang tua dan anak dalam Al Quran dan Aplikasi pendidikannya”, yang

menjelaskan beberapa ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bentuk

bentuk dialog penting antara serang ayah bersama anaknya. Bahwa

diantara konsep pendidikan yang bisa untuk diterapkan dalam mendidik

anak adalah dengan metode hiwar, dan dalam pelitian ini penulis

menjelaskan bahwa didalam Al-Qur’an terdapat 17 tempat yang bercerita

tentang hiwar orang tua bersama anaknya, 14 diantaranya terkait tentang
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hiwar ayah dengan anaknya, dan 2 antara ibu dan anak, dan 1 hiwar antara

ayah dan ibu secara bersamaan dengan anaknya.

Setelah melakukan tinjauan kepustakaan ini, penulis belum

mendapatkan adanya penelitian yang sama secara specific berkenaan

dengan permasalahan yang sedang dan akan dikaji ini, oleh karena itulah

penulis berkesimpulan,  bahwa penelitian dengan judul “Eksistensi dan

Urgensi Peran ayah terhadap anak menurut perspektif Al-Qur’an -(Kajian

tafsir tematik)” ini murni, dan belum ada yang membahasnya secara

spesifik, dan penulis melihat bahwa judul ini menarik untuk dikaji lebih

dalam.


